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Alih kode dan campur kode tidak hanya terjadi pada lingkup
masyarakat sosial, tetapi juga dapat terjadi pada lingkup pendidikan,
pekerjaan, maupun di media cetak, dan media elektronik. Salah satu
media massa elektronik yang menggunakan alih kode dan campur
kode adalah tayangan televisi Lapor Pak Trans7. Alih kode dan
campur kode dalam tayangan televisi Lapor Pak dibangun untuk
memberikan daya tarik maupun interaksi kepada penonton maupun
bintang tamu. Selain itu, dapat memperkenalkan kekayaan dan
keanekaragaman suatu bahasa. Tidak jarang pula, para anggota
Lapor Pak menggunakan peralihan dan/atau pencampuran bahasa
untuk menyesuaikan diri dengan mitra tutur yang menjadi bintang
tamu. Oleh Kkarena itu, peneliti dalam penelitian ini akan
mendeskripsikan wujud alih kode dan campur kode pada tayangan
Lapor Pak, lalu dikaitkan dengan mata kuliah sosiolinguistik.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rancangan
penelitian kualitatif berjenis deskriptif. Penelitian ini menggunakan
teori Suandi terkait alih kode dan campur kode. Objek dalam
penelitian ini adalah penggunaan alih kode dan campur kode pada
tayangan Lapor Pak episode “Ada Tamu dari Thailand”. Instrumen
kunci adalah peneliti sendiri. Data dalam penelitian ini berupa
tuturan alih kode dan campur kode pada tayangan Lapor Pak episode
“Ada Tamu dari Thailand”. Sumber datanya berasal dari dialog yang
di dalamnya terdapat alih kode dan campur kode pada tayangan
Lapor Pak episode “Ada Tamu dari Thailand” melalui saluran

YouTube. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik
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dokumentasi, teknik simak-cacat, dan wawancara. Data dianalisis
dengan cara mengumpulkan data, mereduksi data yang tidak relevan,
memaparkan data, dan menarik kesimpulan. Pengecekan keabsahan
data menggunakan konsep triangulasi teori.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) wujud alih kode
dan campur kode yang dilakukan oleh pasukan tayangan Lapor Pak
episode “Ada Tamu dari Thailand” yang ditayangkan pada tanggal
18 Mei 2023. Jumlah data yang menujukkan adanya wujud alih kode
dan campur kode sebanyak 49 data, yang terdiri atas 5 data alih kode
internal; 15 data alih kode eksternal; 10 data campur kode ke dalam;
serta 19 data campur kode ke luar; dan (2) penelitian yang telah
dipaparkan di atas memiliki relevansi dengan mata kuliah
Sosiolinguistik, terutama pada pokok bahasan kedwibahasaan.
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Code switching and code mixing not only occur in the scope
of social society, but also can happen in the realms of education,
work, as well in print media, and electronic media. One of the
electronic mass media that uses code switching and code mixing is
the television show Lapor Pak's Trans7. Code switching and code
mixing in the television show Lapor Pak's are built to provide
attraction and interaction to the audience and guest stars. In addition,
it can introduce the richness and diversity of a language. It is not
uncommon for the show to have language switching and/or mixing,
to adjust the speech partners who become guest stars on the Lapor
Pak Show's. Therefore, researcher in this research will describe the
form of code switching and code mixing in Lapor Pak's, and then
relate it to Sociolinguistics courses.

This research, researcher adopts a descriptive qualitative
research design. Suandi's theory regarding code switching and code
mixing is employed as the theoretical framework. The object of
study comprises the code switching and code mixing used in Lapor
Pak's episode "Ada Tamu dari Thailand". The primary instrument
utilized is this research is the researcher. The data in this study
consist of code switching and code mixing utterances on the Lapor
Pak' episode "Ada Tamu dari Thailand". The data source is derived
from the dialog in which there is code switching and code mixing on
the Lapor Pak's episode "Ada Tamu dari Thailand" through YouTube
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channel. The data collection techniques include documentation
content analysis, and interviews. The data is analyzed by collecting
data, reducing irrelevant information, presenting the data, and
drawing conclusions. Data validity will be checked using the concept
of theoretical triangulation.

The research findings indicate that (1) the form of code
switching and code mixing in the Lapor Pak's episode "Ada Tamu
dari Thailand" which aired on May 18, 2023. The amount of data
that shows the form of code switching and code mixing, there are a
total of 49 instances, encompassing 5 instances internal code
switching; 15 instances external code switching; 10 instances inward
code mixing; and 19 instancesoutward code mixing; and (2) the
research concerning the aforementioned is relevant to the
Sociolinguistics courses, especially on the subjects of bilingualism.
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